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SUMMARY

HARDY ROMANSYAH. Growth and survival rate of giant freshwater prawn 
shrimp larvae (Macrobrachium rosenbergii de Nian.) in various colour-modified 
liglit frequencies raised in aquarium ( supervLsed by MARSI and DADE 
JUBAEDAH).

The objective of study vvas to know the effect of various colour-modified 
liglit frequencies on growth and survival rate of giant freshwater prawn shrimp larvae 
(Macrobrachium rosenbergii de Man.) raised in aquarium

The research has been done for 22 days started from July 7 to 28 2006 in 
the Laboratory of Aquaculture, Agricullural Faculty, Sriwijaya University.

The experiment was arranged in a completely randomized design (CRD) with 
six treatments and three replications. The treatments tested were various light 
ffequencies modified by covering the aquarium with colour plastic. Parameters 
observed were survival rate, growth, daily growth rate, water quality, morphological 
development of giant freshwater prawn shrimps and population density.

The best percentage of survival rate is 58,33% which shown at 3,4 Hz liglit 
frequency treatment (aquarium was covered with dark brown plastic), and the highest 
wet weight is 2,12 g/piece found at 36,2 Hz light frequency treatment. The highest 
lengtli growth is 12,55 mm/piece which shown at 3,4 Hz liglit frequency treatment. 
The range of water quality of all treatments were 26-28°C for temperature, 7-8 for 
pH, 5,01-8,68 mg/1 for dissolved oxygen. The morphology development and 
behaviour of shrimp during experiment were normal, while the population density 
decreased which was possibly caused by high mortality of giant freshwater prawn 
shrimps larvae during the experiment. High mortality level of shrimps was probably 
due to cannibalism properties of larvae, especially in high level of larvae density.

The use of modified light frequency in raising giant freshwater prawn 
shrimps larvae influenced the degree of survival rate and growth. At 3,4 Hz light 
colour frequency (aquarium was covered with brown plastic) was the best treatment 
for the survival rate value (50,33%) and gave good value for daily weight and length 
growth.



RINGKASAN

ROMANSYAH. Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Larva Udang 

(Macrobrachium rosenbergii de Man.) pada Berbagai Frekuensi Cahaya
HARDY
Galah
Wadah Pemeliliaraan (Dibimbing oleh MARSI dan DADE JUBAEDAH).

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup larva udang galah {Macrobrachium rosenbergii de Man.) pada berbagai 

frekuensi cahaya wadah pemeliliaraan.
Penelitian ini dilaksanakan selama 22 hari mulai tanggal 7 sampai 28 Juli 

2006 di Laboratorium Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan akuarium yang disusun 

berdasarkan hasil pengacakan yang berpedoman pada Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan enam perlakuan dan tiga kali ulangan. Perlakuan yang diuji adalah 

perbedaan frekuensi cahaya yang dimodifikasi dengan membungkus akuarium 

dengan plastik warna. Parameter yang diamati meliputi kelangsungan hidup, 

pertumbuhan, laju pertumbuhan harian, kualitas air, perkembangan larva udang galah 

dan kepadatan populasi.
Persentase tingkat kelangsungan hidup yang terbaik yaitu sebesar 58,33 % 

diperoleh pada perlakuan frekuensi cahaya 3,4 Hz (akuarium dibungkus dengan 

plastik warna coklat tua), pertumbuhan bobot basah teringgi yaitu 2,12 g/ekor 

diperoleh pada perlakuan frekuensi cahaya 36,2 Hz, laju pertumbuhan panjang 

tertinggi yaitu 12,55 mm/ekor diperoleh pada perlakuan frekuensi cahaya 3,4 Hz. 

Hasil pengukuran kualitas air pada masing-masing perlakuan adalah suhu 26-28°C, 

pH 7-8, 02 terlarut 5,01-8,68 mg/1. Pengamatan perkembangan larva setiap 

minggunya menunjukkan perkembangan morfologi dan tingkah laku pada fase larva 

hingga fase post larva, sedangkan kepadatan populasi menunjukkan suatu penurunan 

kepadatan, akibat cukup tingginya tingkat kematian larva udang galah selama masa 

penelitian. Hal ini diduga terdapatnya kanibalisme antara larva di dalam memperoleh 

pakan yang diberikan, terutama terjadi pada tingkat kepadatan penebaran larva yang 

tinggi.



Penggunaan frekuensi cahaya wadah pemeliharaan larva udang galah 

berpengaruh terhadap derajat kelangsungan hidup dan pertumbuhan. Frekuensi 

cahaya 3,4 Hz (akuarium dibungkus dengan plastik warna eoklat) merupakan 

perlakuan terbaik bagi nilai derajat kelangsungan hidup (58,33%) dan memberikan 

nilai laju pertumbuhan bobot dan panjang harian yang baik
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Udang galah (Macrobrachium rosenbergii de Man.) adalah komoditas udang 

air tawar yang mempunyai nilai ekonomis yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

hasil perikanan lainnya, serta merupakan komoditas ekspor dengan produksi cukup 

tinggi mencapai 6,06 juta ton per tahun (Sukandi, 2001). Menurut Hadie et al 

(2001), 84,65 % wilayah perairan Sumatera Selatan memiliki karakteristik yang

sesuai untuk habitat alami udang galah sehingga sangat potensial untuk dijadikan 

lahan budidaya.

Udang air tawar yang banyak dikembangkan dalam usaha budidaya adalah 

jenis udang galah. Udang ini dikenal juga dengan sebutan giant freshwater prawn 

karena memiliki ukuran terbesar di antara udang air tawar lainnya. Panjang udang 

galah dewasa bisa mencapai 32-40 cm (Mudjiman, 1995).

Salah satu kendala utama dalam budidaya udang galah adalah rendahnya

produksi benih yang disebabkan oleh pertumbuhan yang tidak optimal serta

rendahnya tingkat kelangsungan hidup larva udang galah. Penyebab permasalahan

tersebut karena pada fase larva merupakan stadia kritis yang sangat dipengaruhi oleh

kualitas air media pemeliharaan. Salah satu parameter kualitas air yang berperan

penting yaitu frekuensi cahaya media pemeliharaan. Dalam penelitian ini, frekuensi

cahaya media pemeliharaan dimodifikasi dengan membungkus akuarium dengan

plastik berwarna. Hal ini dapat dilihat dari diagram alur penelitian pada Gambar 1.

1
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Hasil penelitian Aquacop (1977) dalam Mulyanti (1992), mengenai pengaruh 

frekuensi cahaya wadah dengan menggunakan warna dinding wadah hijau terang dan 

hijau gelap terhadap kehidupan larva udang galah menunjukkan bahwa dinding 

wadah yang berwarna hijau gelap cenderung lebih berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva udang galah. Hal ini terjadi karena 

frekuensi cahaya hijau terang memperlihatkan frekuensi cahaya lebih tinggi

dibandingkan dengan warna hijau gelap sehingga dapat mengakibatkan stres yang

Penelitian Ahmad (1981) menemukan bahwa ordolebih berat terhadap larva, 

decapoda terutama udang galah yang bersifat mengelompok tertarik pada frekuensi 

cahaya yang berasal dari warna hijau atau kecoklatan. Meskipun demikian, penelitian 

tentang frekuensi cahaya yang optimum untuk larva udang galah belum banyak

diketahui, sehingga perlu dilakukan kajian ilmiah tentang hal tersebut.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan kelangsungan 

larva udang galah (Macrobrachium rosenbergii de Man.) pada berbagai frekuensi

cahaya wadah pemeliharaan.

C. Hipotesis

1. Frekuensi cahaya wadah pemeliharaan diduga berpengaruh nyata terhadap

pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva udang galah.

2. Frekuensi cahaya hijau tua berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan

kelangsungan hidup larva udang galah.
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